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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan desain Food Waste Recycler 

Machine guna meningkatkan kualitas cacahan sampah organik dan efisiensi ruang 

mesin dengan sistem unaerob. Mesin hasil penelitian sebelumnya masih memiliki 

dimensi terlalu besar (454x350x450 mm) dan menghasilkan cacahan berukuran 

besar (±3 cm), serta kandungan air yang tinggi, sehingga kurang efektif untuk 

proses pengomposan. Dalam penelitian ini, dilakukan perancangan ulang sistem 

pencacahan dengan konfigurasi pisau yang lebih optimal serta penambahan sistem 

screw press dan saluran pembuangan air. Pendekatan metode VDI 2222 

diterapkan dalam proses perancangan, dimulai dari tahap perencanaan, 

konseptualisasi, perancangan teknis, hingga pengujian dan evaluasi. Desain ulang 

juga dilakukan pada tata letak mesin agar lebih kompak, efisien, dan sesuai 

digunakan dalam skala rumah tangga. Hasil rancangan akhir menghasilkan mesin 

dengan dimensi lebih kecil yaitu 310x370x420 mm. Uji simulasi menunjukkan 

peningkatan distribusi beban, efisiensi sistem transmisi, serta peningkatan kualitas 

cacahan. Dengan desain yang lebih kompak dan efisien, mesin ini dapat 

mempercepat proses dekomposisi, memperluas area paparan bakteri terhadap 

bahan organik, dan menghasilkan kompos dengan kualitas lebih baik. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa inovasi pada desain pisau, sistem transmisi, dan 

pengaturan tata letak mesin mampu meningkatkan efektivitas pengolahan sampah 

organik rumah tangga secara signifikan 

Kata kunci: food waste, kompos, sistem unaerob, VDI 2222, efisiensi mesin 
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ABSTRACT 

This study aims to optimize the design of the Food Waste Recycler Machine to 

improve the quality of organic waste shredding and the efficiency of the machine 

space with an anaerobic system. The machine from previous studies still has 

dimensions that are too large (454x350x450 mm) and produces large shreds (±3 

cm), as well as high water content, making it less effective for the composting 

process. In this study, a redesign of the shredding system was carried out with a 

more optimal blade configuration and the addition of a screw press system and 

water drainage channel. The VDI 2222 method approach was applied in the 

design process, starting from the planning stage, conceptualization, technical 

design, to testing and evaluation. Redesign was also carried out on the machine 

layout to make it more compact, efficient, and suitable for use on a household 

scale. The final design results produced a machine with smaller dimensions, 

namely 310x370x420 mm. Simulation tests showed an increase in load 

distribution, transmission system efficiency, and an increase in shred quality. 

With a more compact and efficient design, this machine can accelerate the 

decomposition process, expand the area of bacterial exposure to organic 

materials, and produce better quality compost. This study shows that innovations 

in blade design, transmission systems, and machine layout arrangements can 

significantly increase the effectiveness of household organic waste processing. 

 

Keywords: food waste, compost, anaerobic system, VDI 2222, machine efficiency 
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g Percepatan Gravitasi m/s² 

a Jarak antar titik/as poros mm 

Vhopper Volume Hopper liter atau mm³ 

Vwadah_kompos Volume Wadah 

Pengomposan 

liter atau mm³ 

Vpenampung Volume Penampung 

(dekomposer/air 
pembersih/residu) 

liter atau mm³ 

VResidu Total Volume Air Residu liter 

S Pitch Screw (jarak antar 

ulir) 

mm 
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D Diameter Screw / Pulley mm 

Ftangensial Gaya Tangensial pada 

Screw 

Newton (N) 

Fdorong Gaya Dorong Screw 

Conveyor 

Newton (N) 

Fscrew Gaya Total Screw 

Conveyor 

Newton (N) 

Ʈscrew Torsi Screw Conveyor N·m 

Pscrew Daya Motor Penggerak 

Screw Conveyor 

Watt (W) 

ipemarut Rasio Putaran Transmisi 

Roda Gigi Pemarut 

- 

iScrew Rasio Putaran Transmisi 

Screw Conveyor 

- 

nm Kecepatan Putar Motor RPM 

npemarut Kecepatan Putar Pemarut RPM 

dp Diameter Pitch Pulley mm 

W Lebar Pulley mm 

N1/N2 Kecepatan Putar Pulley 1 

dan 2 

RPM 

msampah Massa Sampah gram / kg 

μs Koefisien Gesek Statis - 

Fa Komponen Gaya Screw 

Press 

Newton (N) 

N Komponen Gaya Screw 

Press 

Newton (N) 

Ff Komponen Gaya Screw 

Press 

Newton (N) 

Wscrew Komponen Gaya Screw 

Press 

Newton (N) 

Tm Torsi Motor Nm 

Pm Daya Motor  kW 
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I BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Indonesia kian tumbuh dengan kecepatan belum pernah terjadi sebelumnya. 

Dalam kerangka agenda 2030, negara ini bergerak menuju ekonomi rendah 

karbon yang terintegrasi secara global. PBB (perserikatan bangsa-bangsa) bekerja 

sama dengan Pemerintah Indonesia, organisasi masyarakat sipil, lembaga 

akademis, dan sektor swasta untuk mendukung pencapaian TPB (tujuan 

pembangunan berkelanjutan) melalui pendekatan terpadu. Selain itu, PBB juga 

akan memperkuat kemitraannya dengan otoritas regional dan masyarakat di 

kabupaten untuk memberikan hasil pembangunan yang berkelanjutan. Salah satu 

prioritas utama adalah memberantas pola kemiskinan sekaligus mendorong pola 

konsumsi dan produksi yang lebih bertanggung jawab [1]. Di Indonesia, masalah 

pengelolaan sampah menjadi perhatian serius, mengingat jumlah sampah yang 

dihasilkan mencapai 39,7 juta ton per tahun. Dari total tersebut, hanya sekitar 

60,85% yang berhasil dikelola dengan baik, sementara sisanya, yaitu 35,15%, 

masih belum terkelola secara efektif. Angka ini menunjukkan adanya tantangan 

besar dalam sistem pengelolaan sampah di negara ini, di mana sebagian besar 

limbah masih berpotensi mencemari lingkungan dan mengganggu kesehatan 

masyarakat. Upaya untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan sampah sangat 

penting, termasuk peningkatan infrastruktur, edukasi masyarakat tentang 

pentingnya daur ulang, serta penerapan teknologi yang lebih baik dalam 

pengolahan limbah. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan proporsi 

sampah yang terkelola dapat meningkat dan dampak negatif dari sampah yang 

tidak terkelola dapat diminimalkan [2]. 

Pengelolaan sampah di Indonesia masih merupakan permasalahan yang belum 

dapat ditangani dengan baik. Kegiatan pengurangan sampah baik di masyarakat 

sebagai penghasil sampah maupun di tingkat kawasan masih sekitar 5%. Kondisi 

tersebut mengakibatkan sampah dibuang ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA). 

Sementara itu terdapat permasalahan lain yaitu lahan TPA yang sangat terbatas 

[3]. Pemerintah telah menetapkan kebijakan melalui peraturan preside
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(PERPRES) nomor 97 tahun 2017 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional 

Pengolahan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Rumah Tangga. 

Kebijakan ini bertujuan untuk mengurangi timbulan sampah rumah tangga dan 

sejenisnya sebesar 30% serta menangani 70% sampah tersebut dari total jumlah 

sampah yang dihasilkan. Upaya pengelolaan ini mencakup pemilahan, 

pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan pemrosesan akhir sampah, sebagai 

bagian dari strategi nasional untuk mewujudkan pengelolaan sampah yang lebih 

efektif pada tahun 2025. Namun, dalam pelaksanaannya, kebijakan ini masih 

menghadapi berbagai tantangan dan belum sepenuhnya terlaksana secara optimal 

di masyarakat [4]. Berdasarkan hasil wawancara, banyak masyarakat yang mulai 

peduli terhadap pengelolaan sampah sisa makanan di rumah tangga. Namun, 

kebanyakan dari mereka masih belum memahami cara pengolahan sampah 

tersebut, terutama karena kendala yang berkaitan dengan metode pengolahan, 

keterbatasan waktu, dan tempat di lingkungan masyarakat. Penelitian sebelumnya 

yang dilakukan pada tahun 2024 oleh Zalfa Afifah Zahra dari Politeknik 

Manufaktur Bandung berjudul "Perancangan Food Waste Recycler Machine pada 

Proses Pemanfaatan Sampah Sisa Makanan Rumah Tangga Sebagai Bahan Baku 

Pupuk Kompos" bertujuan untuk merancang mesin pengolah sampah makanan 

rumah tangga menjadi pupuk kompos. Mesin yang dirancang dalam penelitian 

tersebut memiliki ukuran besar, yaitu 454x350x450mm ukuran ini masih terlalu 

besar terhadap dekompesor yang ada, sehingga kurang optimal dan masih 

memiliki ruang kosong pada mesin ini sehingga kurang cocok digunakan oleh 

rumah tangga dengan lahan terbatas. Selain itu, hasil pencacahan dari mesin 

tersebut menghasilkan potongan yang cukup besar dengan ukuran tebal 3mm dan 

panjang 3cm, sehingga memerlukan waktu penguraian yang lebih lama. Oleh 

karena itu, mesin ini masih memiliki potensi untuk dikembangkan agar lebih 

efisien dan ramah bagi rumah tangga dengan ruang terbatas [5]. Penelitian lain 

dilakukan oleh Wirawan, Sugita, Suarda, dan Astawa pada tahun 2020 dari 

Universitas Udayana dengan judul "Mesin Pencacah Organik Skala Rumah 

Tangga." Penelitian ini bertujuan untuk merancang mesin yang mampu mengelola 
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sampah organik di tingkat rumah tangga. Mesin ini dirancang untuk mengurangi 

volume sampah hingga 50% dan menghasilkan cacahan yang dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan dasar pembuatan pupuk kompos [6].  

 

I.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan di atas, makan dapat 

disimpulkan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan rancangan mesin ini dalam mengelola sampah 

basah dan sampah yang memiliki kandungan air rendah untuk menghasilkan 

kompos yang berkualitas baik? 

2. Bagaimana merancang dan membuat konstruksi mesin yang sudah ada 

menjadi rancangan yang lebih compact?  

3. Bagaimana sistem pencacahan yang baik agar menghasilkan cacahan 

menjadi lebih kecil dari rancangan sebelumnya yang memiliki dimensi tebal 

3mm dan panjang 3cm, sehingga menghasilkan kompos yang optimal? 

I.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, agar dapat dibahas lebih spesifik 

maka dibentuk beberapa batasan masalah sebagai berikut. 

1. Sampah yang di olah oleh Food Waste Recycler Machine terfokus terhadap 

sampah rumah tangga yang pemilihan sampahnya masih dilakukan oleh 

tenaga manusia. 

2. Pengisian sampah dilakukan secara manual atau masih dibantu oleh tenaga 

manusia. 

3. Spesifikasi mesin ini disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. 

4. Hasil dari proses pencacahan harus bisa menghasilkan ukuran lebih kecil 

dari tebal 3mm dan panjang 3cm. 

5. Sampah basah dan sampah dengan kadar air rendah dapat dicampur selama 

masih sesuai dengan spesifikasi kinerja mesin yang telah dirancang. 

I.4 Tujuan dan Manfaat  

Tujuan dari pembuatan penelitian ini adalah: 
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1. Menghasilkan rancangan Food Waste Recycler Machine yang dapat 

mengelola sampah basah maupun sampah dengan kadar air rendah agar 

menghasilkan pupuk kompos yang baik.  

2. Menghasilkan konstruksi rancangan yang lebih compact, agar hasil gramasi 

menghasilkan cacahan 2kg setiap harinya. 

3.  Menghasilkan cacahan yang kecil dapat memperoleh hasil kompos yang 

optimal. 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Sebagai referensi untuk penelitian di masa yang akan datang. 

b. Sebagai solusi untuk mengolah sampah sisa rumah tangga menjadi bahan 

dasar pupuk kompos. 

c. Menghasilkan desain mesin daur ulang sampah organik rumah tangga yang 

lebih kompak 

I.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika proposal Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN, berisi uraian mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan, batasan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisi gambaran umum tentang landasan teori 

untuk menjelaskan beberapa istilah dan ilmu terkait serta melihat hasil pencapaian 

penelitian terdahulu dengan kajian yang sama. 

BAB III METODOLOGI PENYELESAIAN MASALAH, berisi langkah-langkah 

penyelesaian tugas akhir berupa gambaran umum sistem serta perancangan 

sistem. 

BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN, berisi berisi berisi langkah-

langkah dalam merealisasikan konstruksi prototipe Food Waste Recycler 

Machine, analisis, interpretasi, dan diskusi terhadap data atau temuan penelitian 

yang telah dikumpulkan selama proses penelitian.  

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dari keseluruhan penelitian, merangkum 

temuan utama, menyajikan implikasi praktis dan teoritis dari penelitian tersebut, 

serta memberikan saran untuk penelitian selanjutnya. 

 

 
 


